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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.    LatarBelakang 

Science Communication Competence (SCC) 

atauKemampuanKomunikasiSainsmerupakansalahsatutujuanpendidikanpenting 

yang terdapat di kurikulumsainsberbagaisekolah di banyaknegara.Salah 

satucontohnyaadalahdalam pembelajaran sains dengan Kurikulum 2013 di 

Indonesia. Pembelajaran sains dalam Kurikulum 2013 di Indonesia diharuskan 

menggunakan pendekatan ilmiah. Mengkomunikasikan merupakan salah satu 

komponen pendekatan ilmiah selain mengamati,  menalar, dan mencoba. 

Tidak hanya di Kurikulum 2013 milik Indonesia saja.Jerman juga 

memasukkan kemampuan komunikasi sebagai suatu hal penting dalam 

kurikulumnya.Standar nasional pendidikan di Jerman memasukkan komunikasi 

sebagai salah satu dari empat kategori yang membentuk kompetensi ilmiah, selain 

materi pengetahuan, metode sains dan pemahaman sosiosaintifik. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa komunikasi sains merupakan salah satu hal yang 

fundamental di dalam kurikulum banyak negara (Kulgemeyer & Schecker, 2013). 

Komunikasi adalah bagian penting dalam kegiatan pembelajaran ilmiahdan 

merupakan dasar untuk mengkonstruksi pengetahuan ilmiah, sehingga dapat 

dikatakan bahwascientific communication atau komunikasi ilmiah merupakan 

salah satu dasar yang penting di dalam pembelajaran sains. Dibandingkan dengan 

bentuk-bentuk komunikasi di ranah pembelajaran lainnya, komunikasi ilmiah 

dapat dibedakan secara  jelas, yaitu dengan digunakannya aturan tata-bahasa 

tertentu, serta teknik pemilihan kata atau istilah-istilah dengan aturan tertentu 

(Nielsen, 2012). 

MenurutKulgemeyer & 

Schecker(2013),kemampuankomunikasisainssiswatidakdapatdisamakandenganko

munikasisainsumum yang bertujuanuntukmenjelaskansainskepadapublik. 

Komunikasisains yang ditujukankepadapublikberfokuskepadabagaimanapara 

saintismengkomunikasikanpenemuanmerekakepadapublik, 
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akantetapikemampuankomunikasisainssiswatidakbertujuanuntukmengkomunikasi

kanhasilpenemuansaintifikseperti yang dilakukanoleh para saintiskepadapublik. 

Namun, komunikasisains yang 

ditujukankepadapublikdankemampuankomunikasisainssiswamemilikikesamaanu

mum, yaknimenjelaskansesuatuhal yang 

spesifik.Beberapasiswamungkinakanmenjadisaintis, 

tapikebanyakandarimerekatidakakanmemilihsaintissebagaiprofesimereka di masa 

depan(Kulgemeyer & Schecker, 2013). 

 Kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan dan menjelaskan sains dapat 

dinilai dengan menggunakan Metode Expert-Novice Dialog, yangberfokus 

terhadap penjelasan verbal dengan penggunaan grafik atau gambar sebagai alat 

bantu (Kulgemeyer & Schecker, 2013). Metode Expert-Novice Dialog yang 

digunakandalam penelitian ini merupakan pengembangan dari model 

konstruktivis komunikasi umum. Terdapat dua model konstruktivis komunikasi 

umum yang digunakan sebagai landasan dasar pengembangan Metode Expert 

Novice Dialog. Model konstruktivis komunikasi umum pertama yang digunakan 

adalah model yang dikembangkan oleh Merten (1995) dan Rusch (1999) yang 

terdapat dalam Kulgemeyer & Schecker (2013). Menurut model ini, penilaian 

terhadap kemampuan komunikasi memiliki tiga komponen utama, yaitu: 

„komunikator‟ yakni orang yang mengadakan komunikasi dengan „penerima 

informasi‟, yaitu orang yang mendapatkan informasi, dan mengenai „fakta‟, yaitu 

bentukan dari informasi yang disampaikan. 

 Model yang kedua adalah Behaviouristic Model oleh Shannon (dalam 

Kulgemeyer & Schecker, 2013), di mana informasi yang akan disampaikan oleh 

komunikator atau pemberi informasi harus cukup menarik untuk diterima oleh 

penerima informasi, agar penerima informasi dapat membangun pengetahuannya 

sendiri. Terdapat empat pilihan bagaimana pemberi informasi dapat 

menvariasikan cara menyampaikan informasi untuk meningkatkan daya tarik 

pemberian informasi, yaitu pemilihan materi faktual yang menarik untuk 

disampaikan, penganalogian informasi untuk mempermudah penjelasan, 

pemilihan bahasa, dan penggunaan alat bantu agar penjelasan lebih representatif. 
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Kedua model tersebut dipadukan sebagai landasan pembentukan Metode Expert-

Novice Dialog yang digunakan dalam menilai kemampuan komunikasi sains 

siswa. Selain itu, agar penjelasan berorientasi pada novice, yang berarti penjelasan 

difokuskan agar penerima informasi memahami informasi yang disampaikan, 

digunakanlah kriteria-kriteria penjelasan berikut.  

Selanjutnya, dalam penyusunan Metode Expert-Novice Dialog, digunakan 

juga kriteria-kriteria untuk menjelaskan secara efektif menurut Brown (2006) 

dalam Kulgemeyer & Schecker (2013), yaitu: merencanakan, kejelasan dan 

kelancaran, menghindari ketidakjelasan dan kerancuan, memvariasikan gestur, 

media dan materi, menggunakan intonasi yang tepat, jeda, rangkuman, dan 

pengulangan, menggunakan contoh, menggunakan urutan yang tepat,serta 

memberikan umpan balik. Selanjutnya, digunakan juga kriteria-kriteria penting 

mengenai penjelasan secara oral yang dikemukakan oleh Wellenreuther (2005) 

dalam Kulgemeyer & Schecker (2013), yaitu:menunjukkan relevansi dengan isi 

materi yang dideskripsikan, mengulangi poin-poin penting beberapa kali, 

menggunakan media-media yang berbeda, mengawali penjelasan sesuai dengan 

pengetahuan awal siswa, memberikan kontak mata dan perhatian (attentive), serta 

memberikan dorongan dan umpan balik. 

 Di dalam penelitian ini, Expertyang dimaksud adalah orang yang bertindak 

sebagai pemberi informasi, dengan kriteria memiliki pengetahuan atau 

pengalaman lebih tentang informasi yang akan disampaikan. Noviceyang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah orang bertindak sebagai penerima informasi, 

dengan kriteria memiliki informasi yang kurang terhadap materi yang akan 

disampaikan. Kulgemeyer & Schecker (2013) berpendapat bahwa penjelasan oral 

merupakan inti komunikatif dari penjelasan. Metode Expert-Novice Dialog dapat 

dinilai dengan menggunakan indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Cognitive Categories (kategorikognitif), yang terdiridari: memberikancontoh, 

menggunakangrafik, membuatgrafik, menghubungkangrafik, memvariasikan 

model padasaatmenjelaskan, memvariasikan level abstraksi, 

danmemvariasikanpenggunaanbahasayang dipermudahmenjadibahasasehari-

hari 
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2. Content Knowledge (kadarpengetahuan), yang 

terdiridarimemberikanjawabanringkasmengenaiistilahsaintifikapabilapenerima

informasibertanya. 

3. Volitional Change (kategorikemauan), yang terdiridaritidak menginterupsi 

apabila penerima informasi bicara, mengkonfirmasikanpemahaman, 

memberikan arahan langsung, menanyakanpengetahuanawal, 

menanyakankebutuhan, menyiapkanpengenalan, menyelidiki pengetahuan 

awal, dan memperkenalkan topik. 

Penjelasan yang termasukkedalamkategoripenjelasandengankualitas yang 

baikberdasarkanpenelitiandariKulgemeyer & Schecker (2013)adalah apabila enam 

kategori berikut muncul, yaitu:menyiapkanpengenalan, 

membuatdanmenggunakangrafis (keduakategoritersebutdisatukan), 

memberikanarahanlangsung, menanyakan pengetahuan awal, 

memberikanjawabanringkas, dan memberikancontoh.  

Sebelumnyatelahtelitibahwakemampuankomunikasisiswadapatdinilaidenganm

enggunakanindikator-indikatorsebagaiberikut, yaitu: pengorganisasianpresentasi, 

isimateripresentasi, caradanekspresitubuhdalammenjelaskan, penggunaan media 

presentasi, kejelasanbahasadansuara, efisiensiwaktu, 

danmenyimakpenjelasandenganantusias (Rohaeni, 2013). 

Penelitiansebelumnyamemilikikesamaandenganpenelitianini, 

yaitumenilaikemampuankomunikasilisansiswa. 

Hal yang 

membedakanpenelitianinipadapenelitiansebelumnyaadalahbelumdigunakannyabe

berapa model 

konstruktiviskomunikasiumumsebagaidasardalammenentukanindikator-

indikatorpenilaiankemampuankomunikasilisanpadapenelitiansebelumnya.Model-

model tersebutmenyatakankriteria-kriteriapemberian informasi yang baik 

sehingga penerima informasi dapat menerima informasi dengan 

baik.Padapenelitianini, 

digunakan15indikatoruntukmenilaikemampuankomunikasisainssiswaseperti yang 

telahdijelaskansebelumnya.Indikator-indikatortersebutdibuatberdasarkanmodel 
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konstruktivis komunikasi umum yang dikembangkan oleh Merten (1995) dan 

Rusch (1999) serta Behaviouristic Model oleh Shannon (dalam Kulgemeyer & 

Schecker, 2013). 

Ke-15 indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah mencakup 

indikator-indikator penilaian kemampuan komunikasi lisan pada penelitian 

sebelumnya. Sebagai contoh, pengorganisasian presentasi, cara dan ekspresi tubuh 

dalam menjelaskan, kejelasanbahasadansuara, efisiensiwaktu, 

sertamenyimakpenjelasandenganantusiastercakup di 

dalamkategorikemauan(volitional categories).Indikatorpenggunaan media 

presentasitercakupkedalamkategorikognitif (cognitive categories).Selanjutnya, 

indikatorisimateripresentasipadapenelitiansebelumnyatercakupkedalamkategoripe

ngetahuanakanmateri (content knowledge) padapenelitianini. 

Berdasarkan pemaparan di atas, diketahui bahwa penelitian sebelumnya belum 

menilai kemampuan komunikasi lisan secara mendetail. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menilai kemampuan komunikasi  lisan pemberi 

informasi dengan menggunakanindikator-indikator penilaian kemampuan 

komunikasi lisan dengan lebih spesifik dan mendetail dibandingkan penelitian 

sebelumnya. 

Siswa yang berperan sebagai expert di dalam penelitian ini menjelaskan secara 

lisan dengan verbal dan menggunakan alat bantu pengajaran seperti grafik, poster, 

video, dan lain-lain. Kemampuan komunikasi sains yang diteliti dalam penelitian 

ini menitikberatkan kepada kemampuan menjelaskan secara verbal, sehingga pada 

saat penelitian berlangsung, siswa mendapatkan contoh untuk menjelaskan 

terlebih dahulu. 

Braaten (2011) mengatakan bahwa explaining(menjelaskan)dalam penjelasan 

ilmiah memiliki peranan penting dalam pendidikan sains. Sayangnya, di ranah 

pendidikan sains saat ini, apa yang dimaksud dengan penjelasan ilmiah tidak 

dapat didefinisikan dengan baik oleh peneliti di bidang pendidikan, guru-guru, 

dan terutama oleh siswa-siswa yang mempelajari sains. Untuk membuat siswa 

berani dalam menjelaskan sains, maka arahan yang jelas tentang maksud dari 

penjelasan ilmiah harus dielaborasi secara lebih.   
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Penjelasan sesungguhnya mengenai apa yang dimaksud dengan menjelaskan 

atau explaining adalah bukan hanya sekedar proses untuk mentransfer informasi 

saja. Menjelaskan harus menggunakan fakta ilmiah untuk mendeskripsikan 

mengapa dan bagaimana fenomena terjadi. Penjelasan ilmiah memiliki tiga aspek, 

yaitu klaim, bukti, dan alasan. Harus ditekankan bahwa penjelasan yang baik akan 

memberikan dasar untuk mengkonstruksi pengetahuan (Brateen, 2011). 

Hal yang paling di utamakan di dalam penilaian 

adalahkemampuankomunikasisainssiswa. Kualitas dari kemampuan menjelaskan 

adalah salah satu hal penting yang diteliti dalam pengembangan penilaian 

kemampuankomunikasisainssiswa, karena komunikasi berkaitan erat dengan 

kemampuan menjelaskan. Di dalam kemampuankomunikasisainssiswa, 

komunikasi adalah landasan dari hasil pembelajaran dan harus dimasukkan dalam 

proses assessment (Kulgemeyer & Schecker, 2013).  

Pengetahuanterdiridariempatmacampengetahuan, yaitu: pengetahuanfaktual, 

pengetahuankonseptual, pengetahuanprosedural, danpengetahuanmetakognitif. 

Materiekosistemdapatdigolongkansebagaipengetahuanfaktual, konseptual, 

prosedural, danmetakognitif.Pengetahuanfaktualyaituberbicaramengenaifakta-

faktamengenaiekosistem, 

pengetahuankonseptualyaitumengarahpadakepentingandalammenjagalingkungan, 

pengetahuanproseduralyaitumengarahkepadabagaimanatahapan-

tahapanrusaknyaekosistem, 

sedangkanpengetahuanmetakognitifdapatdilihatdarihasil yang diperoleh, 

menanggulangikerusakanekosistem.Oleh karena itu, pemahaman pengetahuan 

mengenai ekosistem yang merangkum empat macam jenis pengetahuan 

(pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan 

pengetahuan metakognitif) dapat digunakan sebagai penentu pemahaman siswa 

terhadap informasi (Andersonet al., 2007). 

Subkonsep yang dipilih dalam penelitian ini adalah subkonsep kerusakan pada 

lingkungan. Subkonsep ini dipilih karena pada penelitian ini diperlukan informasi 

yang menarik dan contoh yang digunakan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga penerima informasi antusias dalam menerima informasi. 
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Berdasarkanfakta-fakta di atas, 

dapatdinyatakanbahwasalahsatupermasalahandalamduniapendidikanyaitukurangn

yapenelitianmengenaistrukturdanpenilaianterhadapkemampuankomunikasisainssis

wa.Untukitu, makadalampenelitianiniakandilakukanMetodeExpert-Novice 

Dialogdalammenilaikemampuankomunikasisainssiswa SMA 

padakonsepekosistem. 

 

B.  RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakang di atas, 

makarumusanmasalahdalampenelitianiniadalah 

“Bagaimanakemampuankomunikasisainssiswa SMA padakonsepekosistem yang 

dinilaidenganMetodeExpert-Novice Dialog?” 

Berdasarkanrumusanmasalah di atas, 

makadibuatpertanyaanpenelitiansebagaiberikut: 

1. Bagaimanapenilaiankemampuankomunikasisainssiswa SMA 

padakonsepekosistemdenganmenggunakanMetodeExpert-Novice Dialog? 

2. BagaimanapenguasaankonseppenerimainformasisetelahMetodeExpert-Novice 

Dialogdilakukan? 

3. BagaimanatanggapanpenerimainformasimengenaiMetodeExpert Novice 

Dialog? 

 

C.  BatasanMasalah 

Penelitianinimenggunakantigavariabel, yaitu : 

1. Konsepekosistem, dengan sub-konsep yang 

digunakanyaitukerusakanlingkungan, pengelolaanlingkungan, danlimbah. 

2. Metode Expert-Novice Dialog yang digunakan adalah menurut Kulgemeyer & 

Schecker (2013) 

3. Kemampuan komunikasi siswa dengan indikator penilaian: 

a. Cognitive Categories (kategorikognitif), yang terdiridari:  memberikancontoh, 

menggunakangrafik, membuatgrafik, menghubungkangrafik, memvariasikan 

model, memvariasikan level abstraksi, danmemvariasikanpenggunaanbahasa. 
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b. Content Knowledge (kadarpengetahuan), yang terdiridarimemberikan 

   jawabanringkas. 

c. Volitional Change (kategorikemauan), yang terdiridari: tidak menginterupsi, 

mengkonfirmasikanpemahaman, memberikan arahan langsung, 

menanyakanpengetahuanawal, menanyakankebutuhan, 

menyiapkanpengenalan, menyelidiki pengetahuan awal, dan memperkenalkan 

topik. 

4. Expert yang dimaksud berjumlah delapan orang siswa dengan pemahaman 

informasi yang lebih sebagai pemberi informasi. 

 

D.  TujuanPenelitian 

Tujuandaripenelitianiniuntukmengidentifikasikemampuankomunikasisainspe

mberiinformasi, penguasaankonseppenerimainformasi, 

sertatanggapanpenerimainformasimengenaipenggunaanMetodeExpert-Novice 

Dialogdalammenilaikemampuankomunikasisainssiswa SMA 

padakonsepEkosistem. 

 

E.  ManfaatPenelitian  

 Manfaatdaripenelitianiniadalah: 

1. Hasilpenelitianinidapatmenjadiwacanakemampuankomunikasisainssiswa 

SMA padakonsepekosistem yang dinilaidenganMetodeExpert-Novice Dialog 

2. Guru dapatmemasukkandanmengajarkanindikator-

indikatorpenilaiankemampuankomunikasisainsdengantujuanuntukmelatihkem

ampuankomunikasisiswa agar dapatmenjelaskansuatuinformasidenganbaik. 

3. Bagipeneliti, 

penelitianinidapatdijadikansebagaiacuanuntukmelakukanpenelitianlanjutanme

ngenaibagaimanacaramenilaikemampuankomunikasisainssiswa, 

terutamakemampuankomunikasisainssecaralisan. 

 

F.  StrukturOrganisasiSkripsi 
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 Strukturpenulisanpadaskripsiiniterdiridarilima Bab, yaitu: Bab I Pendahuluan, 

yang meliputilatarbelakangpenelitian, perumusanmasalah, tujuanpenelitian, 

manfaatpenelitian, danstrukturorganisasiskripsi. Bab II 

berisikanuraiantentangkajianpustaka.Kajianpustakamemilikiperanan yang 

sangatpentingkarenaberfungsisebagailandasanteoritisdalammenyusunskripsi.Bab 

II membahastentangteori-teoridankonsepturunandalambidang yang 

dikaji.Selanjutnya, Bab III memaparkanmengenaimetodepenelitian. Bab 

iniberisilokasidansubjekpenelitian, metodedandesainpenelitian, 

definisioperasional, instrumenpenelitian, proses 

pengembangandananalisisinstrumen, analisis data, teknikpengumpulan data, 

sertaalurpenelitian. 

 Bab IV menguraikanmengenaihasilpenelitiandanpembahasan.Bab 

initerdiridariduahalutama, yaitupengolahan data 

danpembahasanatauanalisistemuan.Sementaraitu, Bab V berisikesimpulandan 

saran.Dalambabinidisajikanpenafsirandanpemaknaanpenelititerhadaphasilanalisist

emuanpenelitian. Saran ataurekomendasiditulissetelahkesimpulan. 

 


